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<p>Angka Kematian Bayi di Indonesia masih relatif tinggi, yaitu 35 per | 000 kelahiran' hidup. Salah satu
cam untuk menurunkannya adalah dengan memberikan Air Susu Ibu dalam satu jam setelah kelahiran.
Proporsi pemberian Air Susu |bu dalam satu jam setelah kelahiran di Indonesia menurut Survei Kesehatan
dan Demografi Indonesia hanya 38,7%. Penelitian ini bertujuan mengetahui proporsi pernberian ASI dalam
satu jam setelah kelahiran dan falctor-faktor yang berhubungan serta faktor poling dominan dengan
pemberian AS!dalam satu jam setelah kelahiran di Jawa Barat dan Jawa Thnur pada tahun 2003 dengan
menggunakan data sekunder ASUH 2003. Desain yang digunakan adalah cross sectional. Populasi studi
adalah semua rumah tangga yang tinggal di 4 kabupaten di Jawa barat, yaotu: Cirebon, Cianjur, Ciamis dan
Karawang serta di 4 kabupaten di propinsi Jawa Timur, yaitu: Kediri, Blitar, Mojokerto dan Pasuruan, pada
tahun 2003. Sampel adalah ibu yang mempunyai bayi berusia 12 bulan, yaitu sebanyak 2240 responden.
Analisis data diolah secara statistik analisis univariat, bivariat menggunakan Chi Square dan multivariate
dengen Multiple Regression Logistik. Hasil analisis menemukan proposi pemberian AS| dalam satu jam
setelah kelahiran bayi, sebesar 26,3%. Faktor yang berhubungan bermakna dengan pemberian ASI dalam
satu jam setelah kelahiran tersebut adalah niat 1bu, pengetahuan ibu dan tempat persalinan. Pada variabel ini
didapatkan peluang ibu yang berniat memberikan ASI sebesar 9,387 kali dibandingkan ibu yang tidak
bemiat memberikan AS!dalam satu jam setelah kelahiran (95% CI 1,572-56,072). Sementara peluang ibu
memberikan AS! sebesar 8,251 (95% Cl 6,581-10,343) padaibu yang berpengetahuan baik dibandingkan
ibu yang bepengetahuan kurang tentang A S!dalam satu jam. Sementara tempat persali_nan pe!uangnya
0,758 (95% 0,613-0,939) pada tempat persalinan pelayanan kesehatan dibandingkan yang bukan tempat
pelayanan kesehatan. Pada analisis muultivariat dikelahui faktor yang paling dominan adalah niat ibu untuk
memberikan ASI dalam satu jam setelah kelariran. Kesimpulannya pemberian AS!dalam satu jam kelahiran
proporsinya masih rendah. Dengan adanya pengetahuan yang baik dan niat untuk memberiken ASI dalam
satu jam diharapkan proporsi ibu yang akan melahirkan agar memberikan ASI dalam satu jam kelahiran
akan meningkat. Pada pelayanan di tempat kesehatan diharapkan adanya peningkatan pemberian ASI dalam
satu jam setetah kelahiran.</p>
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